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PERJANJIAN AL MUDHARABAH 

No : PB. ………. 

 

 

 

Dengan mengharap keridhaan Allah SWT Perjanjian Pembiayaan Al Mudharabah 

ini dibuat dan ditandatangani pada hari ini, ………………… oleh dan antara: 

 

I.    Nama  : ………….  

Jabatan  : Direktur Utama PT. BPR Syariah PNM Binama 

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama PT. Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah PNM Binama berkedudukan di Jl. Arteri Soekarno Hatta 

No. 9 Semarang (untuk selanjutnya disebut BANK).  

 

II.    Nama : …………. 

Pekerjaan : …………. 

Alamat : …………. 

(untuk selanjutnya disebut NASABAH) 

 

Bahwa BANK dan NASABAH telah setuju untuk menandatangani dan 

melaksanakan suatu perjanjian pembiayaan sebagai berikut: 

 



Pasal 1 

 

Mudharabah adalah kerjasama suatu usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (Bank) menyediakan dana sedangkan pihak kedua (Nasabah) bertindak 

selaku pengelola dan keuntungan usaha (bagi hasil) dibagi bersama-sama sesuai 

dengan kesepakatan yang dituangkan dalam bentuk akad.  

Bank telah setuju untuk memberikan pembiayaan dengan akad Al Mudharabah 

kepada NASABAH sebesar  Rp 300.000.000,- terbilang (Tiga Ratus Juta 

Rupiah)  dengan tujuan penggunaan untuk  modal usaha 

 

Pasal 2 

Jangka waktu pembiayaan yang diberikan oleh Bank kepada Nasabah sebesar 

tersebut di atas telah disepakati kedua belah pihak sebagai berikut: 

 Uang sebesar Rp 300.000.000,- terbilang  (300.000.000) diberikan selama 

jangka waktu 1 bulan  dengan sistem pengembalian pokok dan bagi hasil 

mulai bulan Pertama  

 Jenis usaha yang akan dibiayai adalah pembangunan rumah 

 Nisbah hasil usaha dihitung dari Revenue sharing sebagai berikut : 

60 % (enam puluh persen) untuk pihak nasabah 

      40 % (empat puluh persen ) untuk pihak bank  

 NASABAH harus mengembalikan pembiayaan tersebut secara keseluruhan 

baik seluruh pokok maupun perhitungan bagi hasil, yaitu selambat-

lambatnya pada tanggal  31 maret 2010  dengan kewajiban mengangsur 

setiap bulan, sesuai dengan jadwal angsuran yang telah disepakati kedua belah 

pihak (terlampir) dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari persetujuan 

ini jangka waktu tersebut diatas dapat diperpanjang kembali manakala 



dianggap perlu oleh BANK setelah mempertimbangkan permohonan 

NASABAH. 

 NASABAH tidak diperkenankan mendapat fasilitas pembiayaan (Kredit) dari 

pihak manapun tanpa persetujuan BANK. 

 

Pasal 3 

1. BAGI HASIL 

 NASABAH dan BANK sepakat dan setuju melakukan perhitungan bagi hasil 

dalam fasilitas Pembiayaan Mudharabah yaitu suatu perhitungan yang 

merupakan pembagian pendapatan dari proyek yang dikelola Nasabah. 

 Pembagian hasil usaha pendapatan NASABAH dibagikan sesuai dengan 

nisbah yang disepakati bersama oleh PARA PIHAK sebelum dikurangi biaya-

biaya. 

2. PENDAPATAN 

 NASABAH dan BANK sepakat dan setuju untuk menentukan pendapatan 

sebagaimana diatur di bawah ini 

a. Pendapatan NASABAH dihiitung berdasarkan proyeksi penjualan ……. 

b. Pendapatan NASABAH dihitung berdasarkan seluruh jumlah pendapatan 

riil dari pengelolaan dana yang diterima NASABAH tanpa dikurangi 

biaya-biaya dalam bentuk tagihan pendapatan. 

c. Kemudian apabila hasil riil pendapatan melebihi ekspektasi cashflow 

maka pembagian pendapatan didasarkan kepada hasil riil bukan dari 

ekspektasi. Sebaliknya apabila dari hasil riil pendapatan dibawah estimasi 

pendapatan (cashflow) maka pembagian pendapatan juga berdasarkn hasil 

riil. 

3. KERUGIAN 

a. BANK akan menanggung kerugian yang timbul secara proporsional atas 

hasil pengelolaan dana NASABAH, kecuali yang disebabkan karena 



NASABAH cidera janji sebagaimana diatur dalam akad ini atau yang 

disebabkan karena pelanggaran atas pembatasan-pembatasan sebagaimana 

diatur dalam akad ini. 

b. BANK akan menerima dan mengakui kerugian tersebut setelah menerima, 

menilai, dan menyampaikan kembali hasil penilaiannya secara tertulis 

kepada NASABAH. 

c. BANK hanya akan menanggung kerugian maksimum sebesar komitmen 

BANK. 

 

Pasal 4 

NASABAH setuju untuk membayar seluruh biaya-biaya yang timbul karena 

persetujuan ini, yaitu: 

 Biaya Administrasi  : Rp.    150.000,- 

 Biaya Materai    : Rp.         6.000,- 

 Biaya Asuransi    : Rp.    ……….,-   

 Biaya Notaris    : Rp.    ……….,- 

Dan seluruh biaya-biaya tersebut harus dibayar dimuka. 

 

Pasal 5 

NASABAH bersedia memberikan hasil keuntungan kepada BANK yang jumlah 

dan perinciannya telah disepakati kedua belah pihak yang dilampirkan dan 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari persetujuan ini. 

Apabila NASABAH lalai atas segala sesuatu kewajiban yang harus dibayar sesuai 

dengan Pasal 2, maka NASABAH diwajibkan membayar beban administrasi. 



1. Yang dimaksud hasil keuntungan adalah bagian keuntungan BANK yang 

besarnya telah dimusyawarahkan dan disetujui oleh NASABAH yaitu  60% 

dari nilai invoice No.1  dan 2 

2. BANK sewaktu – waktu dapat mengambil cadangan resiko/uang jika terjadi 

kemacetan pengembalian. Apabila jumlah cadangan resiko/uang tersebut tidak 

mencukupi kewajiban NASABAH, maka kekurangannya tetap menjadi 

tanggungan NASABAH sepenuhnya. 

 

Pasal 6 

Selama persetujuan pembiayaan ini berlangsung, atau karena sebab apapun juga. 

NASABAH masih mengikat diri dan menggunakan pembiayaan dari BANK, 

maka NASABAH wajib untuk: 

1. NASABAH berkewajiban memberikan laporan realisasi pembiayaan (hasil 

pengelolaan dana) kepada BANK paling lambat tiga puluh (30) hari sejak 

tanggal pencairan. 

2. NASABAH berkewajiban untuk memberikan laporan-laporan lainnya yang 

diperlukan oleh BANK. 

 

Pasal 7 

1. Segala harta kekayaan MUDHARIB, baik yang bergerak maupun yang tidak 

bergerak, baik yang sudah ada maupun yang akan ada di kemudian hari, 

menjadi jaminan bagi pelunasan jumlah Fasilitas Pembiayaan yang timbul 

karena akad ini. 

2. Guna lebih menjamin pembayaran kembali Fasilitas Pembiayaan yang 

terhitung, maka NASABAH menyerahkan kepada BANK jaminan berupa  

……………………………. 

 

 



Pasal 8 

Kedua belah pihak setuju untuk mengakhiri persetujuan ini apabila NASABAH 

telah mengembalikan seluruh jumlah pembiayaan BANK termasuk seluruh 

kewajiban yang harus dibayar oleh NASABAH kepada BANK. 

 

Pasal 9 

Jika NASABAH lalai membayar apa yang harus dibayarnya berdasarkan 

persetujuan ini, baik pengembalian pokok, pembiayaan maupun kewajiban-

kewajiban lain yang menjadi beban NASABAH, maka segala ongkos penagihan 

termasuk juga kuasa BANK harus dipikul oleh NASABAH sebesar 

Rp………../bulan. 

 

Pasal 10 

1. Guna kepastian keamanan pembiayaan BANK serta menunjukkan 

kesungguhan berusaha dari NASABAH kepada BANK maka seluruh barang, 

baik barang investasi maupun barang dagangan / barang modal kerja yang 

dibiayai dengan modal dari BANK adalah tetap menjadi hak milik BANK, 

sehingga apabila terjadi penghentian persetujuan ini dengan tiba-tiba 

sementara NASABAH tidak mampu / kurang dalam pengembalian modal 

usaha yang diberikan BANK maka barang-barang tersebut dapat dijual atau 

dengan cara apapun yang sah dan halal untuk menutup kekurangan 

pengembalian pembiayaan. 

2. Untuk menjamin pengembalian kembali pembiayaan NASABAH kepada 

BANK maka dengan ini NASABAH memberikan Agunan kepada BANK 

berupa  

……………………………. 

 



Pasal 11 

NASABAH bersedia untuk setiap waktu diperlukan BANK untuk memberikan 

keterangan yang benar kepada BANK terhadap keadaan perusahaan / usahanya 

dan memberikan kesempatan kepada BANK untuk setiap saat memeriksa baik 

barang-barang investasi, barang dagangan, barang modal lainnya, serta buku-buku 

perusahaan dengan biaya dari NASABAH dan NASABAH tidak mengikat diri 

sebagai penjamin terhadap pihak ketiga tanpa seizin dari BANK serta peraturan-

peraturan dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku khususnya dalam bidang 

perbankan. 

Pasal 12 

Segala peraturan yang belum diatur dalam perjanjian ini akan diatur dalam surat-

surat dan kertas-kertas lain yang merupakan bagian yang melekat dan dilampirkan 

pada dan tidak terpisahkan dari persetujuan ini. 

 

Pasal 13 

Terhadap persetujuan ini dan segala akibat hukumnya, kedua belah pihak sepakat 

memilih domisili hukum di Kantor Pengadilan Negeri di Semarang. 

 

Demikian persetujuan ini telah disepakati dan ditandatangani pada hari ini Rabu,  

22 Februari 2010 di Semarang. 

BPRS PNM BINAMA 

……………….. ……     

 ………………... 

Direktur Utama       Nasabah 

 



 

Saksi-saksi 

 

……………………..                          ………………….                 

Support Pembiayaan                 Account Officer       

  



Nomor : ……../PNM Binama /SP3/…../…….. 

Hal : Surat Persetujuan Permohonan Pembiayaan 

Kepada Yth. 

Bp/Ibu/Sdr. …………  

………………………… 

………….. 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Sehubungan dengan permohonan pembiayaan Bpk/Ibu/Sdr, maka dengan ini kami 

sampaikan bahwa pada prinsipnya permohonan tersebut kami setujui dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1. Nama Nasabah  : ………….. 

2. Alamat Nasabah : ………….. 

K o t a  : ………….. 

3. Akad  : ………….. 

4. Modal Usaha : Rp 300.000.000      

5. Nisbah Bagi Hasil :  40% (Bank) : 60 % (Mudharib)  

6. Jangka Waktu : 1 Bulan 

7. Kegunaan  : Modal Usaha 

8. Pengembalian : Sesuai Jadwal 

9. Jaminan  : ………….. 

10. Biaya Adm : Rp 150.000 

11. Realisasi   : 1 Maret 2010 

12. Persyaratan lain : 

a. Nasabah wajib membuka rekening tabungan atas nama Nasabah (bagi 

yang belum).  

b. Berkaitan dengan pembiayaan yang diberikan, harus dibuatkan akad 

perjanjian pembiayaan antara Nasabah dan BPRS PNM Binama. 

c. Nasabah bersedia diperiksa oleh BPRS PNM Binama berkaitan dengan 

pembiayaan yang diberikan. 

d. Biaya-biaya yang timbul berkaitan dengan fasilitas pembiayaan ini 

menjadi tanggung jawab Nasabah dan disetorkan terlebih dahulu ke 

rekening nasabah sebelum akad perjanjian. 

Apabila Bp/Ibu/Sdr menyetujui persetujuan ini, maka kami harap Bp/Ibu/Sdr 

menandatangani persetujuan di bawah ini. Namun apabila Bp/Ibu/Sdr 



menghendaki adanya perubahan atas ketentuan – ketentuan di atas, harap segera 

memberitahu kami sebelum akad pembiayaan. 

Surat persetujuan pembiayaan ini berlaku selama 7 hari sejak tanggal diterbitkan 

dan harap dibawa pada saat akad pembiayaan. Bila batas waktu yang ditentukan 

telah terlewati dan Bp/Ibu/Sdr belum menandatangani akad pembiayaan, maka 

kami menyatakan permohonan pembiayaan Bp/Ibu/Sdr batal. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Semarang, 22 Februari 2010 

 

BPRS PNM Binama  Menyetujui, 

                       

 

 

……………………  ………….. 

Direktur Utama  Nasabah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SURAT KUASA PENDEBETAN REKENING 

 

“Bismillahirrahmaanirrahiim” 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  :  …………………. 

Alamat  :  …………………. 

No. KTP/SI :  …………………. 

Dalam hal ini bertindak atas nama diri sendiri atau perusahaan memberi kuasa 

sepenuhnya kepada : 

PT. BPRS PNM Binama 

Jl. Arteri Soekarno Hatta No. 9 

Semarang – Jawa Tengah 

Untuk melakukan pendebetan Rekening Tabungan : 

 Atas Nama :  …………………. 

 No. Rekening :  …………………. 

No Jenis Fasilitas No. Rekening Angsuran Keterangan 



1 Pembiayaan PB…………   

 Biaya Administrasi  Rp.        

150.000,- 

Didebet dimuka 

 Biaya Asuransi  Rp.           

6.000,- 

           1x 

 Biaya Materai  Rp           

……...,- 

 

 Jasa Notaris   Rp.          

……...,- 

 

2 Angsuran  Rp           

……...,- 

 

     

 

Surat Kuasa ini berlaku efektif sejak ditanda tangani dan berlaku seterusnya 

sampai dengan fasilitas di BPRS PNM Binama dinyatakan lunas atau menerima 

pemberitahuan secara tertulis dari saya untuk pencabutannya. 

Semarang,  

Yang Memberi Kuasa,                    Penerima 

Kuasa 

 

…………………………….             ………………………………. 

 Nasabah      Suport Pembiayaan 

 



DAFTAR RIWAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama    : Diyo Tri Saputro 

2. Tempat/Tanggal Lahir  : Semarang, 8 September 1995 

3. Jenis Kelamin   : Laki-laki 

4. Agama    : Islam 

5. Alamat    : Jl. DR Muwardi Timur VII No.3 Rt. 

05/Rw.05, Kel. Kalicari, Kec. 

Pedurungan, Semarang. 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN Kalicari 05 Semarang Tahun 2002 s/d Tahun 2008. 

2. SMP Walisongo 1 Semarang Tahun 2008 s/d Tahun 2011. 

3. SMA Institut Indonesia Semarang Tahun 2011 s/d Tahun 2014. 

4. UIN Walisongo Semarang Tahun 2014 s/d Tahun 2017. 

 

Semarang, 08 Mei 2017 

 

 

Diyo Tri Saputro 


